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ABSTRAK

JEMMY, 2024. “Analisis Proses Transshipment Batu Bara MV. Ocean
Hiryu pada saat terjadinya Deadfreight di Pemancingan Anchorage yang
diageni oleh PT. IDT Trans Agency” (Dibimbing oleh Annisa Rahmah dan
Ansyar).

Aktivitas Transshipment batu bara yang dilakukan oleh PT. Jhonlin ini
sering mengalami muatan yang kurang (short cargo). Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
deadfreight dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam
meminimalisir terjadinya deadfreight.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penelitian
harus bisa melihat secara detail suatu kejadian dan menggunakannya
sebagai data penelitian yaitu berupa wawancara dan tulisan pengamatan
secara menyeluruh dalam suatu kejadian. Secara umum, objek penelitian
akan diberikan kondisi di lapangan sehingga mencapai tujuan yang
mendalam.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang
menyebabkan timbulnya deadfreight pada MV. Ocean Hiryu di
pemancingan anchorage yaitu: 1) Kondisi armada yang tidak laik laut, 2)
Pencurian batu bara, dan 3) Kesalahan membaca dratft.

Kata Kunci: Transshipment, Batu bara, Deadfreight
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ABSTRACT

JEMMY, 2024. Analysis of The Coal Transshipment Process of MV.
Ocean Hiryu when Deadfreight Occurs in Anchorage Fishing Agented by
PT. IDT Trans Agency (Supervised by Annisa Rahmah and Ansyar).

Coal transshipment activities carried out by PT. Jhonlin often experi-
ences short cargo. The purpose of this research is to find out the factors
that can cause deadfreight and to find out the efforts made in minimizing the
occurrence of deadfreight.

The type of research used by the author is qualitative. Qualitative
research is descriptive and tends to use analysis with an inductive
approach. Research must be able to observe events in detail and use it as
research data, namely in the form of interviews and observations as a
whole. In general, the object of the research will be given conditions in the
field so as to achieve a profound goal.

The results of this study show the factors that cause the occurrence of
deadfreight on MV. Ocean Hiryu in anchorage fishing: 1) Condition of the
fleet that is not seaworthy, 2) Coal theft, and 3) Misreading the draft.

Keyword: Transshipment, Coal, Deadfreight
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini perdagangan suatu Negara yang dipengaruhi oleh
berbagai persaingan dari hari ke hari diantaranya ialah persaingan
dalam perdagangan batu bara. Dalam banyaknya persingan
perdagangan ini termasuk eksport dan Inport suatu barang dan jasa
dimana negara bisa mengirimkan suatu barang ke dalam dan luar negri.
Salah satunya sumbar daya alam (SDA) yang dihasilkan negara
Indonesia sangat dimanfaatkan untuk berkompetensi di seluruh negara.
Beragam sumber daya alam di negara Indonesia telag banayak yang di
lakukan ke berbagai belahan negara, antara lain ialah batu bara.

Batu bara sangan penting dalam peningkatan sebagaian besar 80
persen dari pendapatan negara dalam dunia pertambangan. Sampai
saat ini batubara masih menjadi sumber energi utama di sektor
pembangkit listrik di seluruh negara. Berdasarkan data Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), untuk tahun 2022, batubara
berperan 67,21 persen dalam bauran energi primer pembangkit listrik di
Indonesia. Minimal 27 persen dari hasil sumber energi di dunia dan
kurang lebih dari 39% yaitu semua listrik didapatkan dari pembangkit
listrik tenaga batu bara. Batu bara mempunyai besar dari kekuatan
alternatif yang memiliki harga jual yang luar biasa pada saat ini karena
menghambat bahan bakar transportasi untuk aktivitas tersebut.
Sehubungan dengan ini batu bara merupakan sumber daya alam yang
memungkinkan tidak akan habis hingga 30 tahun kemudian dan
digunakan untuk kebutuhan sumber daya listrik yang sangat penting
untuk menunjang operasional sehari-hari. Saat ini sudah banyak
pengusaha yang mendirikan perusahaan yang bergerak di bidang
pertambangan batubara dan pengolahan batubara. Penyedia jasa yang

beroperasi di luar negeri sangat dominan dalam operasionalnya.



Batubara diangkut karena berbagai alasan salah satunya adalah kapal
sering digunakan sebagai alat transportasi laut karena mampu
mengangkut dalam jumlah banyak, murah, memudahkan pelayaran,
menyepakati tanggal penyerahan, dan menjamin keamanan barang.
setiap layanan dihubungkan dengan peralatan dan jaminan keamanan
untuk memberikan ketenangan pikiran bagi pengguna layanan. Salah
satunya adalah manusia sebagai organisator yang membantu mengatur
kegiatan-kegiatan yang ada di dalamnya sumber daya manusia
merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam suatu organisasi
bisnis. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan manajemen
sumber daya manusia untuk membangun departemen sumber daya
manusia yang efektif dan efisien.

Perusahaan pertambangan batu bara yang terletak di Kalimantan
Selatan merupakan salah satu perusahaan yang melakukan eksport
dan inport batu bara ke seluruh dunia. Batu bara di sebutkan sebagai
muatan curah yang di muat ke kapal sesuai dengan kapasitas
permintaan stowage plan kapal peruhaan akan melakukan
pemantauaan pada saat pemuatan di atas kapal karena akan banyak
mengeluarkan biaya yang sangat besar apabila tidak tepatnya muatan
pada saat supply cargo ke kapal, apabila muatan yang dikirim oleh
pengirim kurang dari permintaan kapal. Maka akan mengakibatkan
captain membuat Letter of Protest adalah pemberitahuan atau surat
yang menyatakan bahwa muatan hilang atau tidak menanggapi
permintaan boarding. Letter of Deadfreight adalah surat pemberitahuan
dari kapal kepada pengirim/Suplier yang menyatakan bahwa muatan
yang diterima di kapal tidak memenuhi persyaratan deadfreight plan
apabila kapal belum menyelesaikan operasi bongkar muat yang
ditentukan kepada nahkoda kapal.

Pemancingan Anchorage kota baru adalah salah satu lautan yang
bertempat di kota baru Kalimantan Selatan, dengan berbagai macam

kapal melakukan aktivitas bongkar muat batu bara untuk dilakukan



pengiriman diberbagi dunia. Transhipment yaitu bongkar muat batu bara
dari tongkang ke mother vessel yang di lakukan di pemancingan
anchorage, kegiatan ini dilakukan karena jalan kapal besar langsung
menuju jetty sangat besar untuk itu tidak memungkinkan kapal
melakukan pemuatan memlalui sungai sampai ke jetty. Tetapi tidak
semua perusahaan pertambangan batu bara di Kota baru Kalimantan
Selatan menggunakan tongkang. Tetapi dimana sebagian besar
perusahaan menggunakan tongkang sebagai alat transportasi laut
untuk mengangkut batu bara dari jetty ke loading point dikarenakan draft
muatan tongkang yang kecil dapat membawa batu bara melewati alur
sungai.

PT. IDT Trans Agency adalah suatu perusahaan cabang yang
berada di Kalimantan Selatan kota baru, PT. IDT Trans Agency ini
bagian besar bergerak di bidang agen. Salah satuya mengageni kapal-
kapal dalam negri maupun luar negri yang melakukan transhipment
batu bara di pemancingan anchorage.

Aktivitas transhipment batu bara yang dilakukan oleh PT. Jhonlin
ini sering (short cargo) atau muatan kapal yang kurang. Adapun
beberapa faktor penyebab terjadinya kekurangan muatan diantaranya
adalah armada tongkang yang sudah rusak, seperti sisi tongkang yang
pecah atau berlubang menyebabkan muatan terbuang saat perjalanan
dari jetty menuju loading point tempat melakukan bongkar muat batu
bara, pencurian muatan serta kondisi ombak di pemancingan
Anchorage yang tidak stabil sehingga sulit untuk melakukan pembacaan
draft kapal, sehingga sering menimbulkan kesalahan pembacaan draft
kapal. Hal ini menimbulkan sering terjadinya deadfreight pada PT.
Jhonlin.

Dari kesimpulan diatas, maka judul yang akan dibawa adalah
“ANALISIS PROSES TRANSHIPMENT BATU BARA MV. OCEAN
HIRYU PADA SAAT TERJADINYA DEADFREIGHT DI



PEMANCINGAN ANCHORAGE YANG DI AGENI OLEH PT. IDT
TRANS AGENCY”

. Rumusan Masalah
Sesuai dari judul dan latar belakang yang sudah dibahas, maka
masalah utama yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Apa Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya deadfreight?
2. Apa saja upaya yang dapat dilakukan pada saat terjadinya
deadfight?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan sebagai penulis membahas masalah ini ialah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
deadfreight di Pemancingan Anchorage.
2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dapat dilakukan pada saat

terjadinya deadfreight di Pemancingan Anchorage.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian skripsi ini ialah.
1. Manfaat penelitian secara teoritis
a. Menambah ilmu dan pengetahuan serta pengalaman dalam
melakukan transshipment batu bara dan sedang menghadapi
dunia kerja.
b. Sebagai bahan masukan dan pemikiran kepada perusahaan
pelayaran dalam penanganan batu bara dari jetty ke kapal besar.
2. Manfaat penelitian secara praktisi
a. Sebagai masukan bagi penulis dan perusahaan tentang

bagaimana cara mengantisipasi masalah yang sering terjadi



pada saat proses Transhipment batu bara dari tongkang ke kapal
di pelabuhan kota baru, sehingga tidak terjadinya deadfreight.

. Penulis dapat lagi memperdalam pengetahuan di bidang
Transhipment batu bara, sehingga dapat memperlancar seluruh

kegiatan Transhipment batu bara di Perusahaan pelayaran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Analisis

‘Dalam ilmu-ilmu sosial, analisis adalah upaya untuk memahami
dan menjelaskan suatu proses problematis dan apa yang terkandung di
dalamnya.

Di sisi lain, sains adalah pemahaman dan definisi yang tepat
tentang kegiatan mendeskripsikan materi dengan membaginya menjadi
unsur-unsur penyusunnya. Dalam ilmu kimia, analisis digunakan untuk
menentukan komposisi suatu bahan atau zat.

Secara garis besar pengertian analisis adalah suatu kegiatan yang
mencakup sejumlah kegiatan seperti membagi, membedakan,
mengklasifikasikan suatu benda hingga mengklasifikasikan dan
mengelompokkannya menurut Kriteria tertentu.

Pengertian analisis menurut KBBI adalah menyelidiki suatu
peristiwva (suatu percobaan, suatu tindakan, dan lain-lain) untuk
menemukan keadaan yang sebenarnya (sebab, sebab suatu masalah,

dan lain-lain).

B. Pengertian Transhipment

Transhipment dalam referensi pelabuhan rangkaian kedua yang
berkaitan dengan pengelolaan pelabuhan dari sudut pandang hukum
dapat dipahami sebagai pemindahan barang dari satu kapal ke kapal
lain di dalam pelabuhan. Pemindahan tersebut dapat dibongkar di
pelabuhan dan kemudian dimuat ke kapal lain setelah didiamkan selama
jangka waktu tertentu (biasanya satu hari atau lebih). Transshipment
juga dapat dipahami sebagai pemindahan barang secara langsung dari
satu kapal ke kapal lain atau tongkang.

Pemindahan ke kapal pada umumnya melibatkan banyaknya
muatan yaitu mautan cair, curah, dan kering pada pemuatan

pembahasan salah satunya adalah muatan curah kering seperti batu



bara dilakukan dengan cara pemindahan ship to ship. Apabila
pemindahan barang ship to ship yang akan dilakukan melalui angkutan
jalan darat atau kereta api ke negara lain yang tidak mempunyai
Pelabuhan negara dia dianggap Land Locked Country, dan itu akan
dianggap sebagai transshipment.

Pelabuhan transshipment timbul atau terbentuk karena perbedaan
kapasitas pelabuhan, ketidakmampuan menampung kapal-kapal besar
lainnya karena saluran dan cekungan pelabuhan yang dangkal,
perbedaan letak geografis yang jauh dari jalur lintas samudera.
Adapun jenis — jenis transhipment antara lain :

1. Transhipment cargo
transhipment cargo adalah pemindahan muatan dari kapal satu ke
kapal yang lainnya. Biasanya jika barang yang dimuat banyak, maka
menggunakan kapal kecil terlebih dahulu. Kemudian baru
dipindahkan ke kapal yang lebih besar.

Tidak jarang ada barang yang harus melalui proses transit
terlebih dahulu. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa kendala.
Seperti cuaca yang kurang mendukung atau kapal yang digunakan
rusak. Sehingga, barang harus transit dahulu agar tidak rusak.

2. Transhipment port
Transhipment port bisa disebutkan juga dengan nama lain
yaitu transhipment hub, yang mana merupakan tempat berlabuhnya

barang atau proses pemindahan barang dari pelabuhan.

. Pengertian Batu Bara

Batu bara adalah batuan simdemen yang di gunakan untuk bahan
bakar berasal dari bahan fosil. Pembentukan dilakukan dengan cara
endapan organik, yang pertamanya adalah dari sisa tumbuhan dan

terbentuk melalui proses panjang dalam pembatubaraan.



1. Menurut Kent.AJ (1993)

Definisi batubara merupakan suatu jenis mineral yang tesusun
atas kar-bon, hidrogen, oksigen, nitrogen, sulfur, dan senyawa
seyawa mineral. Oleh karena itulah batu bara digunakan sebagai
sumber energi alternatif untuk menghasilkan listrik
Adapun beberapa Jenis Jenis Batu Bara antara lain adalah :

a. Gembut
Jenis batu bara ini adalah jenis dalam tahap pembentukan awal
proses batu bara. Dimana tahap ini masih berbentuk tumbuh

tumbuhan di mana pada dasar awalnya.

b. Lignit
Lignit sering juga di sebut sebagai brown coal , biasanya ini
sudah didalam pembentukan berupa struktur kekar dan gejala
pelapisan. Jika di proses demikian dan di keringkan maka cadar
kandungan air pada batu akan kering, biasanya jenis ini

kebanyakan digunakan untuk tenaga pembangkit listrik.

c. Subbituminous
Dalam batuan ini di mana sudah berbentuk kehitam hitaman yang
sudah mengandung lilin,ini dapat digunakan untuk bahan bakar
karena kadar yang tidak terlalu tinggi, ini biasanya digunakan

untuk pembangkit listrik tenaga uap.

d. Bituminous
Batuan ini memiliki mineral yang padat dan berwarna coklat
kehitaman,batuan jenis ini biasanya digunakan untuk transportsai

industri serta bisa digunakan untuk pembangkit listrik tenaga uap.

e. Antrasit
Yang merupakan batuan hitam,keras, pada proses

memperlihatkan dimana mempunyai derajat panas yang tinggi



dan kadar yang bagus, batuan ini biasanya digunakan oleh
industry besar yang memerlukan kadar yang tinggi.
2. Menurut Idris (2018)

Batu bara adalah batuan cair yang berasal dari fosil
yangdigunakan untuk bahan bakar dan pembangkit listrik, Batu bara
banyak digunakan untuk bahan bakar dan tenaga pembangkit listrik
tenaga uap di seluruh penjuru dunia. Penghasilah terbesar batu bara
di Indonesia yaitu di pulau Kalimantan yang dimana mempunyai
kulitas yang tinggi yang disukai banyak negara yaitu Korea, Jepang,
China, dan negara tetangga seperti Malaysia. Negara ini sangat
membutuhkan batu bara yang berada di Kalimantan karena kalori
yang bsangat tinggi untuk bahan bakar dan pembangkit listrik tenaga
uap .

Batu bara adalah mineral yang tersusun dari karbon dan
hydrogen, senyawa oksigen, nitrogen, sulfur dan mineral Batubara
digunakan sebagai sumber energi alternatif untuk menghasilkan
listrik. Pembakaran batu bara, terutama batu bara yang mengandung
sulfur tinggi, menghasilkan polutan udara yang dapat menyebabkan
hujan asam. (Achmad.R, 2004 : 15-16).

D. Pengertian Deadfreight

Jika pengirim barang yaitu pencarter tidak dapat memenuhi
muatan sebagaimana yang telah disetujui dan dijanjikan bersama maka
akan dikenanakan biaya deadfreight yang akan dibayar kepada ship
owner , kecuali dimana pencarter telah menjanjikan bersama bahwa
semua biaya akan ditanggungjawab jika demikian mautan yang dimuat
tidak sesuai yang telah disepakati bersama.

Apabila penyewa tidak memenuhi jumlah barang yang
diperjanjikan, maka kapal akan mengalami kerusakan karena ruang

kapal tidak penuh dengan barang Karena kekurangan barang, maka



penyewa harus membayar biaya operasional yang disebut dengan dead
freight.

Menurut radiks Purba 2010 Dengan adanya alasan disini masih
belum tercapainya total barang yang dimuat dapat dikomunikasikan oleh
(eksportir) dan pemilik kapal (ship owner) sanksi yang akan dikenakan
akibat kekurangan muatan yang terjadi, baik itu perjanjian stowage plan
yang diakibatkan oleh kapal yang masih kurang tepat dalam bongkar
muatan ataupun kesalahan dari pemilik muatan yang sudah sesuai
muatan, perihal barang yang kurang atau tidak sesuai dengan dengan
perjanjian, Perusahaan pemilik wajib membayar biaya tambang, yang
biasa disebut dengan deadfreight .

Dari pendapat para ahli tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa deadfreigt adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk membayar
kepada pemilik kapal (ship owner) dikarenakan muatan yang dimuat
diatas kapal masih kurang sesuai dimana yang telah disepakati bersama
maka pencarter akan mengeluarkan biaya deadfreigt untuk membayar
kepada pemilik kapal, jika disepakati bahwasannya akan menanggung
biaya tambang walaupun muatan tidak cukup sesuai dengan

kesepakatan bersama..

. Pengertian Bongkar Muat

Kegiatan bongkar muat menurut Koleangan 2008 adalah aktivitas
memindahkan barang dari alat angkut darat dan untuk melaksanakan
kegiatan pemindahan muatan tersebut dibutuhkan tersedianya fasilitas
atau peralatan yang memadai dalam satu cara atau prosedur pelayaran.
Jadi proses bongkar muat adalah dengan cara memindahkan muatan
dari darat ke atas kapal atau dari kapal ke dermaga.

Adapun beberapa proses dalam bongkar muat dari dan ke demaga
kapal di antaranya :
1. Bongkar

a. Membongkar barang yang ada pada suatu dermaga.
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2.

b. Memindahkan barang dari dermaga ke lapangan penumpukan
atau gudang.

c. Menyusun barang dan meletakkan barang dari lapangan
penumpukan ke dalam gudang.

d. Selanjutnya semua alat yang telah digunakan akan dikembalikan
untuk proses lainnya.

Muat

a. Mengambil barang yang telah di massukkan ke Gudang untu di
letakkan ke lapangan penumpukan.

b. Memindahkan semua barang dari lapangan penumpukan ke
dermaga Pelabuhan.

c. Menggangkut barang dari dermaga ke kapal dan di letakkan
menggunakan crane.

d. Selanjutnya barang di angkut ke atas kapal menggunakan crane

dan di susun di atas kapal.

F. Dokumen-dokumen Pemuatan Batu Bara

1.

NOR (Notice Of Ridnes) adalah dokumen yang menyatakan bahwa

kapal sudah siap untuk dilakukan pemuatan batu bara.

. Authorization adalah document yang mencantukan bill of lading ada-

lah surat yang diberikan kepada captain kapal untuk mewakili bill of
lading yang di tanda tangani oleh master, asisten agent, dan shipper.
Mate’s receipt adalah surat tanda terima barang yang
mencantumkan total muatan dikapal, dokumen ini ditanda tangani
chief officer

Shipping order yang merupakan dokumen yang dibuat oleh pengirim
dan ditunjukkan kepada carrier agar dapat diizinkan untuk pemuatan
barang di atas kapal yang telah dilampirkan.

Shipping instruction adalah document perintah yang dibuat oleh
shipper untuk agen atau Perusahaan pelayaran untuk pengiriman

barang sesuai yang dibuat pada dokumen tersebut.
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SOF dan Time sheet ialah dokumen yang mencatat segala informasi
diatas kapal dari kapal tiba (vessel arrival ) kegiatan bongkar muat
sampai dengan kapal berangkat kembali (vessel sailing).

Stowage Plan adalah gambaran tentang rencana pemuatan cargo
ke dalam palka yang menunjukan bahwa berapa jumlah isi cargo
pada setiap palkanya.

Bill of Loading (B/L) adalah dokumen perjanjian pengiriman barang,
atas pihak pengirim dan perusahaan pelayaran (carrier) dengan
segala konsekuensinya yang sudah terlampir pada dokuemen itu.
Draft survey dokumen yang dikeluarkan oleh surveyor bahwa kapal

telah selesai dimuat sesuai dengan muatan diatas kapal.

G. Peralatan Bongkar Muat

Peralatan yang biasa digunakan di atas kapal untuk melakukan

kegiatan bongkar muat batu bara yaitu yang digunakan pada pemuatan

curah kering yaitu sebagai berikut :

1.

Grab, adalah alat bongkar muat digunakan untuk mengambil muatan

curah biasanya digunakan untuk memuat batu bara.

. Fender adalah alat seejenis ban dan karet fender biasanya

digunakan pada sisi lambung kapal untuk megatasi benturan pada
saat penyandaran kapal untuk bongkar muat..

Crane, adalah suatu alat di atas kapal yang digunakan untuk
menggangkat barang salah satunya untuk menggangkat muatan
batu bara ke atas kapal.

Sling dan wire, adalah sejenis kabel besi dan tali besar biasanya ini
di gunakan untuk menggangkat alat berat dari LCT ke atas kapal dan
dari kapal ke tongkang untuk menggangkat alat alat besar dibantu
oleh crane hook.

Bulldozer, adalah suatu alat yang termasuk dalam jenis traktor berat
yang menggunakan track atau rantai dan dilengkapi dengan pisau

(disebut mata pisau) yang terletak di bagian depan.
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6. Loader digunakan untuk menggali, mendorong dan menarik
material seperti batu bara dan material lepas lainnya.Excavator
adalah alat berat ini sering digunakan untuk perkerjaan dalam
pertambangan dan kehutanan alat ini juga bnayak sangat penting

digunakan untuk kegiatan bongkar muat batu bara..

H. Pihak Yang Terlibat Dalam Bongkar Muat Batu bara
Dalam proses kegiatan muat batu bara dari tongkang ke kapal
Adapun pihak yang terlibat dalam pemuatan batu bara yaitu :
1. Perusahaan Pelayaran / Agen
Pelayaran niaga adalah jasa dalam penyediaan ruangan pada
angkutan air dan angkutan laut untuk kepentingan penggangkutan
penumpan dan barang dari Pelabuhan asal muat ke Pelabuhan
tujuan bongkar, baik dalam negri maupun luar negri Suwarno ,
BA.MM 2011 kemudian Perusahaan pelayaran adalah Perusahaan
yang bergerak di dalam bidang jasa angkutan laut yang memberikan
jasa angkutan laut kapal dan angkutan jasa tambanhg yang di sebut
dengan freight.
Adapun tugas-tugas Agen / Perusahaan Pelayaran :
a. Mempersiapkan transportasi untuk kelancaran barang dari
Shipper ke penerima melalui transportasi laut.
b. Mempersiapkan transportasi laut untuk kelancaran setiap
penumpang yang pergi dari satu daerah ke daerah yang lain.
c. Membantu dalam kelancaran pengiriman barang dari luar atau ke
dalam negara.
2. Perusahaan Bongkar Muat (PBM)
Menurut keputusan menteri perhubungan No. KM 14 tentang
pengoperasian, bongkar muat barang dari dan ke atas kapal,(2002)
perusahaan bongkar muat adalah suatu badan hukum Indonesia
yang khusus didirikan  untuk  menyelenggarakan  dan

menyelenggarakan kegiatan bongkar muat barang dari dan ke atas
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kapal. Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) mempertemukan seluruh

pekerja yang terdaftar di pelabuhan setempat untuk melakukan

pekerjaan bongkar muat di pelabuhan.

Tugas tugas Perusahaan bongkar muat yaitu:

a. Mempersiapkan alat alat bongkar muat senbagai alat untuk
bongkar muat kapal.

b. Mempersiapkan tenaga kerja bongkar muat untuk sumber daya
manusia dalam aktivitas bongkar muat.

c. Membantu dalam kestabilan kapal agar setiap muatan pada
kapal dan keseimbangan kapal tetap aman.

d. Membantu Perusahaan pelayaran dalam semua Kkegiatan
bongkar muat untuk kelancaran pengoprasian kapal.

. Surveyor

Perusahaan yang ditugaskan untuk memeriksa kapal / mensurvei

suatu muatan barang yang ada di kapal. Terdapat baragam surveyor

sesuai dengan aktivitasnya, yaitu

a. Cargo surveyor yaitu menelita dan memeriksa muatan yang di
bongkar atau di muat di atas kapal dengan kepentingan
pemerikasaan keadaan barang dan jumlah mutu muatan..

b. Marine surveyor memeriksa keadaan mesin kapal untuk
memastikan kondisi serta mutunya dan biasanya bertindak atas
nama asuransi, biro klasifikasi, P&l club maupun atas permintaan
pemilik maupun penyewa kapal.

c. BCMP (Baramega citra mulia persada) adalah perwakilan suatu
Perusahaan yang bertugas untuk melakukan pengawasan
terhadap muatan yang masuk atau keluar negri.

. Shipper

Pihak yang menyiapkan pengiriman barang, Shipper wajib

menyiapkan dan mengatur segala keperluan muatan yang akan di

lakukan pemuatan di atas kapal.. shipper wajib menulikan nama dan
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Alamat pada dokumen-dokumen penting yaitu Mate receipt,

Shipping Order, , Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB).

Pengertian Short Cargo
Short cargo adalah jumlah muatan atau quantity pada saat
melakukan bongkar muat dan hasil perhitungan muatan kurang dari

stowage plan atau rencana muat.

. Pengertian Agen

Agen adalah suatu pihak yang merupan Perusahaan pelayaran
yang melayani kapal luar/asing yang ingin melakukan bongkar muat
disuatu negara ,biasanya ini ditunjukkan negara sebagai perusuhaan
untuk menjadi pelayaran umum, jadi dimana agen adalah sebagai pihak
penegah antara kapal luar yang masuk ke negara untuk mengatur atau
mengurus segala keperluan pada kapal kapal asing, adapun beberapa
tugas sebagai agen di atas kapal yaitu :

1. Mengurus kapal saat bongkar muat barang

2. Mengurus segala kebutuhan yang di perlukan kapal misalnya crew
kapal yang ingin melakukan perobatan.

3. Mengurus clearance in dan clearance out kapal

4. Mengurus keperluan bungker air, bahan bakar, serta bahan
makanan kapal.

5. Membuat dokumen dokumen muatan .

6. Dan sebagai perantara antara ship owner dan shipper.

Adapun suatu Jasa yang di berikan oleh agen sebagai berikuit :

Yaitu suatu Perusahaan yang bergerak pada suatu bidang
pelayanan jasa kapal, Perusahaan agen bertanggung jawab terhadap
mutu yang di berikan oleh agen untuk pengopraisan kapal yang ingin

masuk ke Indonesia, jasa yang di berikan agen adalah sebagai berikut:
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N o g bk

Pelayanan terhadap penoperasian kapal

Sebagai informasi Pelabuhan terhadap ( port facility, port , costum
of the port)

Menyelesaikan dokumen kapal dokumen bongkar muat, manifest,
B/L, crew list, stowage plan, green book, dan clearance in out kapal.
Memonitor perkembangan muat barang

Menjalani hubungan yang baik dengan owner dan shipper

Sebagai pihak penyelesaian masalah claim

Dan menandatangani bill of loading.
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K. Kerangka Pikir

Gambar 2.1 Kerangka pikir

Dasar Hukum :

1. UU No.17
2. PM 59 Tahun 2021
3. PMK No 30 Thn 2012

Standar operasional prosedur

PT. IDT Trans Agency

Transhipment

Metode Penelitian :

Observasi
Wawancara

Studi dokumentasi

Tidak
Deadfreight

lancar

Optimal

Upaya
perbaikan

Identifikasi
Masalah
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L. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah di temukan

diatas, diduga bahwa adanya hambatan pada proses Transhipment
batu bara yang menyebabkan terjadinya deadfreight di MV. OCEAN
HIRYU oleh karena itu sangat dibutuhkan upaya-upaya yang dapat
meminimalisir timbulnya deadfreight.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis pada saat
melakukan penelitian yaitu metode kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. penelitian harus
bisa melihat secara detail suatu kejadian dan menggunakannya
sebagai benda data penelitian. Yaitu dalam berupa wawancara, dan
secara tulisan pengamatan secara menyeluruh dalam suatu
kejadian. Secara umum pada penelitian tersebut, objek penelitian
akan diberikan kondisi di lapangan sehingga mencapai tujuan yang
mendalam.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian berlokasi pada PT. IDT Trans Agency yang betempat
pada Kota Baru, Kalimantan Selatan dengan waktu penelitian
selama di PT. IDT Trans Agency yaitu selama kurang lebih 12 bulan

pada saat melaksanakan (Prada) Praktek Darat.

B. Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini yang mendasari penulisan ini yaitu analisa
proses transshipment batu bara terjadinya deadfreight MV. Ocean Hiryu
yang dimana yang akan menjadi objek penelitian adalah faktor faktor
dan hambatan pada saat kegiatan berlangsung yang bisa
mempengaruhi Terjadinya Deadfreight.

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penyampaian ini
adalah metode lapangan (field research) untuk menggambarkan dan

melakukan peninjauan serta pengamatan secara langsung kepada



objek yang diteliti. Hasil dari penelitian yang akan dilakukan
menggunakan data-data yang ada dan melihat keadaan dilapangan,
oleh karena itu penulis menemukan gambaran jelas tentang bagaimana

kendala tersebut bisa timbul.

. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah PT. IDT Trans Agency
yang berlokasi di jalan perumnas Il block G, Kota baru, Kalimantan
selatan yang merupakan perusahaan agen dimana sebagaian besar
data dari penelitian ini berasal dari unit analisis Dalam penelitian ini
terdapat unit yang diperlukan penulis sebagai alat penunjang selama
penelitian. Unit analisi penelitian ini adalah Proses Transhipment Batu
Bara MV. OCEAN HIRYU Pada Saat Terjadinya Deadfreight dimana

peneliti akan malakukan upaya meminimalisi terjadinya Deadfright.

. Metode Pengumpulan Data
Dalam Teknik pengumpulan data dengan suatu objek yaitu dengan
beberapa cara ada yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Teknik Interview
Interview yaitu salah satu teknik penelitian secara lansung
berkomunikasi secara lisan dan proses tanya jawab langsung
kepada seseorang untuk terima informasi, berkomunikasi secara
langsung dengan pihak yang berada pada lokasi penelitian anatara
lain dengan pihak tenaga kerja bongkar muat, crew kapal, dan
perwakilan pihak shipper, interview ini sebagai metode dalam
pengumpulan data, teknik interview ialah pedoman interview .
2. Teknik Observasi
Di dalam suatu penelitian, penulis langsung terjun ke lapangan
dalam kegiatan yang di lakukan untuk menganalisis faktor faktor

yang menyebabkan terjading deadfreight pada proses transhipment
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batu bara MV. OCEAN HIRYU. Maka instrumen penelitian dari teknik
observasi adalah partisipan.
3. Teknik Studi Dokumentasi

Teknik penelitian ini di lakukan dalam sebuah metode yaitu
metode yang dilakukan dengan cara pengambilan gambar dan
dokumen sebagai arsip atau laporan yang berkaitan tentang
penelitian ini, dengan ini dokumen yang di ambil seperti Statement
of fact, Time sheet, NOR, Authorization, Bill of Loading, Mate
Receipt,Shipping Order, Cargo Manifest, Stowage Plan..

E. Jenis Dan Sumber Data
Jenis data dan sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini
yaitu :
1. Jenis Data
Data Kualitatif adalah data yang di peroleh dalam bentuk variabel
berupa informasi-informasi sekitar tentang pembahasan baik secara
lisan ataupun tulisan. Dalam penulisan ini yaitu data kualitatif adalah
data-data yang terlihat pada alat-alat ukur serta waktu.
2. Sumber Data
a. Data Primer : adalah data yang diteliti langsung turun kelapangan
untuk meneliti..
b. Data Sekunder : adalah data yang tidak diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti. Data ini diperoleh dari buku- buku
yang berkaitan dengan objek penelitian skripsi serta informasi

lain yang telah disampaikan pada saat kuliah.

F. Metode Analisis

Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik dekriptif kualitatif
adalah pengolahan data kualitatif yang telah diperoleh melalui
gambaran fakta-fakta atau karakteristik yang sebenarnya secara rinci
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data yang diperoleh, tujuannya adalah memberikan informasi mengenai
perencanaan terhadap masalah yang timbul yang berhubungan dengan

skirpsi ini.
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